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 The purpose of this study was to measure the influence of perceived ease of use 
and perceived usefulness on the behavioral intention of students in Karawang in 
using ShopeePay as a digital payment tool. This study used a quantitative approach 
by distributing 100 questionnaires as the primary data source. The analysis 
technique used was multiple linear regression to determine the influence between 
variables. The results showed that perceived ease of use and perceived usefulness 
had a positive and significant effect on behavioral intention to use ShopeePay. 
Perceived usefulness was the most dominant variable in influencing usage 
intention. The coefficient of determination (R²) value of 0.250 indicated that the 
model was able to explain 25% of the variation in behavioral intention to use 
ShopeePay, while the rest was influenced by other factors outside this study. These 
findings demonstrate the importance of increasing benefits and ease of use in 
encouraging the adoption of digital payment services.. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur pengaruh persepsi kemudahan dan 
persepsi kegunaan terhadap niat perilaku mahasiswa di Karawang dalam 
menggunakan ShopeePay sebagai alat pembayaran digital. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menyebarkan 100 kuesioner sebagai 
sumber data primer. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda 
untuk mengetahui pengaruh antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap niat perilaku penggunaan ShopeePay. Perceived usefulness menjadi 
variabel yang paling dominan dalam memengaruhi niat penggunaan. Nilai koefisien 
determinasi (R²) sebesar 0,250 menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan 
25% variasi niat perilaku penggunaan ShopeePay, sedangkan sisanya dipengaruhi 
oleh faktor lain di luar penelitian ini. Temuan ini menunjukkan pentingnya 
peningkatan manfaat dan kemudahan dalam mendorong adopsi layanan 
pembayaran digital.. 
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PENDAHULUAN 
 

Salah satu bukti Transformasi teknologi yang berkembang secara intensif pada masa kini adalah 
munculnya inovasi di sektor keuangan berupa fintech. Fintech merupakan inovasi teknologi yang 
diterapkan dalam industri jasa keuangan(Jamil et al., 2024; Pratiwi, 2026; Zulfikar & Saputro, 2026). 
Produk-produk fintech umumnya hadir dalam bentuk sistem digital, seperti dompet elektronik, platform 
crowdfunding, pinjaman peer-to-peer (P2P lending), hingga layanan investasi berbasis robo-advisor. Ada 
beberapa Produk dompet elektronik yang sering digunakan masyarakat dalam melakukan tranasaksi 
yaitu Shopeepay, Dana, Gopay, OVO dan Link aja. 

ShopeePay adalah dompet digital yang menawarkan pembayaran yang praktis, aman, dan 
nyaman, serta merupakan bagian dari SeaMoney sebagai layanan finansial digital milik Sea Group. 
ShopeePay terus dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan transaksi pengguna yang semakin 
beragam. 

 

 
Gambar 1. E-wallet Gen Z & Milenial 

 
Berdasarkan Gambar 1, tercatat bahwa 77% Kalangan Gen Z di Indonesia umumnya 

menggunakan ShopeePay sebagai dompet digital utama. Fenomena ini muncul karena ShopeePay 
terintegrasi langsung dengan aplikasi Shopee, yang telah menjadi salah satu platform e-commerce favorit 
di kalangan anak muda. Ketersediaan ShopeePay dalam satu aplikasi memudahkan pengguna dalam 
bertransaksi, sehingga mendorong kebiasaan menggunakan dompet digital tersebut, baik untuk 
pembelian di dalam aplikasi maupun di berbagai mitra usaha lainnya. Selain itu, fitur ShopeePay 
memberikan berbagai manfaat bagi pengguna, seperti kemudahan dalam melakukan transaksi 
pembayaran untuk belanja maupun tagihan, serta kesempatan memperoleh kupon gratis ongkir dan 
cashback(Faruqi, 2024). Kenyamanan serta kemudahan dalam menggunakan ShopeePay sebagai 
metode pembayaran di Shopee dapat mendorong seseorang menjadi lebih konsumtif, karena hal tersebut 
berkaitan dengan pola perilaku konsumen(Fikri, 2021). 

Meski ShopeePay menawarkan kemudahan dan kecepatan dalam bertransaksi, masih 
ditemukan permasalahan terkait tingkat minat pengguna untuk terus menggunakan layanan 
tersebut(Fahreza et al., 2026; Febriani, 2025). Sebagian pengguna merasa puas karena kemudahan dan 
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manfaat yang diberikan, namun sebagian lainnya mengalami kendala seperti sistem error, layanan yang 
kurang responsif, atau berkurangnya promo menarik. Situasi ini menggambarkan adanya tantangan 
dalam menjaga minat penggunaan ShopeePay secara berkelanjutan. 

Salah satu faktor yang memengaruhi minat tersebut adalah kegunaan atau manfaat. Persepsi 
manfaat menunjukkan tingkat kepercayaan seseorang bahwa sebuah sistem dapat mempermudah 
penyelesaian tugas atau aktivitas mereka. (Hana Ariqah, 2023). Jika seseorang menilai aplikasi 
bermanfaat, mereka tetap mempertimbangkan tingkat kesulitannya, sehingga manfaat penggunaan 
selalu ditimbang dengan usaha yang diperlukan (Fadillah & Mulawarman, 2023). Jika pengguna meyakini 
bahwa sebuah aplikasi bermanfaat untuk membantu pekerjaannya, maka ia akan cenderung 
menggunakannya(Ramadhan et al., 2024). Ketika pengguna merasakan manfaat nyata, seperti 
kemudahan pembayaran, kecepatan proses, atau keuntungan dari promo cashback, maka minat mereka 
untuk memakai aplikasi tersebut dalam jangka panjang menjadi lebih tinggi. 

Selain manfaat, kemudahan penggunaan juga berperan penting. Seseorang akan menganggap 
suatu teknologi mudah digunakan ketika mereka dapat mengoperasikannya tanpa perlu mengeluarkan 
banyak usaha. (Tetty Rahmiati Harahap, 2024). Kemudahan dalam mengoperasikan suatu sistem dapat 
secara signifikan mendorong konsumen untuk memiliki minat melakukan pembelian ulang (Prasetia, 
2020). Meski suatu aplikasi bermanfaat, jika sulit digunakan atau sering mengalami kendala teknis, maka 
pengguna bisa merasa tidak nyaman. Sebaliknya, ketika ShopeePay mudah diakses, tampilannya 
sederhana, dan prosesnya tidak rumit, maka pengguna merasa lebih percaya diri dan terdorong untuk 
menggunakannya kembali. Dengan kata lain, manfaat dan kemudahan penggunaan saling berkaitan 
dalam membentuk minat mahasiswa untuk menggunakan ShopeePay secara berkelanjutan. Penelitian 
ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh Perceived Ease of Use dan Perceived Usefulness terhadap 
Intention to Use ShopeePay di kalangan mahasiswa Karawang seiring meningkatnya penggunaan 
layanan pembayaran digital yang belum sepenuhnya dipahami faktor yang memengaruhi niat 
penggunaannya(Hatta & Rahmawati, 2025; Talitha et al., 2026). 

Perceived Ease of Use mencerminkan penilaian individu terhadap kemudahan penggunaan 
suatu teknologi yang dipengaruhi oleh kemudahan pengoperasian, keberadaan dukungan teknis, dan 
tersedianya sumber daya pendukung (Wicaksono, 2023). Kepercayaan seseorang bahwa teknologi dapat 
membantu mereka menyelesaikan pekerjaan secara lebih praktis dikenal sebagai persepsi kemudahan 
penggunaan (Nopita et al., 2023). Kemudahan dalam suatu sistem meningkatkan peluang penerimaan 
oleh pengguna, yang kemudian dapat memengaruhi sikap dan secara tidak langsung berdampak pada 
kinerja mereka(Astuti, 2023). Rasa kemudahan dalam menggunakan sistem dapat menentukan perilaku 
pengguna, semakin mudah dipahami dan dijalankan, semakin besar minat orang untuk memakainya.. 
(Zusrony, 2023). Semakin mudah suatu teknologi digunakan tanpa memerlukan usaha atau pemahaman 
yang rumit, maka semakin besar kemungkinan seseorang akan menerima dan tertarik untuk 
menggunakannya. Dimensi Ease of use menurut ( Wicaksono, 2021) : Kemudahan belajar, Kemudahan 
penggunaan, Ketersediaan dukungan teknis dan Ketersediaan sumber daya 

Perceived usefulness menunjukkan pandangan pengguna mengenai kemampuan teknologi 
untuk mempermudah pekerjaan dan mendukung pencapaian tujuan yang diinginkan (Wicaksono, 2021). 
Pandangan bahwa sebuah teknologi dapat memberikan manfaat atau meningkatkan hasil bagi orang 
yang menggunakannya (Wiratama, 2022). Pengguna menilai bahwa teknologi tersebut praktis digunakan 
dan tidak menuntut banyak Upaya (Wulandari, 2023). Semakin kuat respons konsumen yang membantu 
memberikan evaluasi untuk peningkatan layanan, semakin besar pula aplikasi mampu meningkatkan 
kinerja dan produktivitas mereka sehingga mendorong keputusan untuk melakukan pembelian online 
(Utomo & Lestari, 2022). Apabila teknologi dianggap memberikan manfaat yang jelas, pengguna 
cenderung lebih konsisten dalam terus menggunakannya. Dimensi usefulness menurut ( Wicaksono, 
2021) Efektivitas teknologi, Keuntungan teknologi, Keterkaitan teknologi dengan tugas dan relevansi 
teknologi. 

Niat perilaku penggunaan menunjukkan sejauh mana seseorang ingin memanfaatkan layanan 
pembayaran mobile untuk transaksi, serta preferensi terhadap metode non-tunai daripada tunai. (Siti 
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Asgina, 2021). Niat perilaku penggunaan juga sering dijadikan fokus penelitian terkait pemanfaatan 
teknologi dalam bertransaksi, seperti pada layanan e-banking, m-banking, uang elektronik, maupun 
dompet digital. (Nadia & Wiryawan, 2022).Dimensi Intention to Use menurut use ( Wicaksono, 2021) : 
Persepsi tentang kemudahan penggunaan, Persepsi tentang kegunaan., Faktor sosial dan Faktor 
personal 

 
METODE 
 

Metode dan Pendekatan Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dirancang secara sistematis dengan menerapkan 

pendekatan kuantitatif yang berfokus pada pengujian data numerik melalui analisis statistik. Instrumen 
utama yang digunakan untuk menjaring informasi dari responden adalah survei berbasis kuesioner daring 
(online) yang disusun secara terstruktur. Penggunaan platform digital seperti Google Form dipilih sebagai 
media penyebaran kuesioner karena menawarkan efisiensi waktu, fleksibilitas akses, dan jangkauan 
yang luas bagi para partisipan(Alfian et al., 2022; Budiwan & Suswandari, 2021; Irsyad et al., 2023; 
Nofrianda et al., 2025). Melalui kuesioner ini, setiap variabel penelitian diukur menggunakan skala 
penilaian yang baku, sehingga seluruh jawaban yang diberikan oleh responden dapat dikonversi menjadi 
data kuantitatif yang objektif. Pendekatan kuantitatif dengan bantuan kuesioner digital ini memungkinkan 
peneliti untuk mengumpulkan data dalam volume yang besar secara terorganisir, meminimalkan risiko 
kesalahan input data manual, serta mempermudah tahap tabulasi data sebelum dilakukan pengujian 
hipotesis lebih lanjut. 

Populasi dan Kriteria Penentuan Sampel 
Populasi yang menjadi subjek dalam penelitian ini secara spesifik mencakup kelompok 

mahasiswa yang saat ini berdomisili, tinggal, atau sedang menempuh jenjang pendidikan tinggi di wilayah 
Kabupaten Karawang. Pemilihan kelompok mahasiswa di Karawang didasarkan pada karakteristik 
mereka sebagai generasi muda yang umumnya memiliki tingkat literasi digital dan adopsi teknologi 
finansial yang tinggi. Selain batasan geografis dan status akademis tersebut, populasi dalam penelitian 
ini juga dibatasi oleh kriteria fungsional, yaitu mahasiswa yang telah menggunakan atau setidaknya sudah 
familiar dan mengenal layanan dompet digital ShopeePay. Batasan populasi yang jelas ini sangat krusial 
untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan nantinya berasal dari subjek yang benar-benar 
memahami objek penelitian, sehingga informasi yang diberikan memiliki kredibilitas tinggi dan relevan 
dengan fenomena penggunaan teknologi finansial yang sedang diteliti. 

Teknik Sampling dan Karakteristik Responden 
Mengingat ukuran populasi secara keseluruhan tidak dapat diketahui secara pasti jumlahnya, 

maka penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kerangka non-probability 
sampling(Astuti et al., 2024; Mufliha et al., 2024). Secara lebih spesifik, peneliti menerapkan teknik 
purposive sampling, di mana pemilihan sampel tidak dilakukan secara acak, melainkan didasarkan pada 
pertimbangan dan kriteria khusus yang telah ditetapkan sebelumnya oleh peneliti demi keselarasan 
dengan tujuan studi. Berdasarkan teknik penarikan sampel tersebut, terpilihlah sebanyak 100 orang 
mahasiswa sebagai responden yang dijadikan sampel representatif dalam penelitian ini. Jumlah 100 
responden ini dinilai telah memenuhi syarat minimum kecukupan sampel untuk analisis statistik pada 
penelitian kuantitatif skala menengah. Dengan terpenuhinya seluruh kriteria spesifik oleh 100 sampel 
tersebut, hasil olah data diharapkan mampu memberikan gambaran yang akurat, valid, dan dapat 
diandalkan mengenai perilaku serta persepsi mahasiswa di Karawang terhadap layanan ShopeePay. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
 
Uji Validitas 
 

Tabel 1 
Uji Validitas 

 
Sumber : Diolah oleh peneliti 

 
Hasil analisis validitas menegaskan bahwa semua pernyataan pada ketiga variabel tersebut 

memenuhi kriteria validitas, karena nilai r-hitung masing-masing item melampaui r-tabel sebesar 0,195.  
Hal ini menegaskan bahwa semua pernyataan pada ketiga variabel tersebut mampu merepresentasikan 
aspek-aspek yang ingin diukur. 

 
 

Uji Reliabilitas 
 

Tabel 2.  
Uji Reliabilitas 
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Sumber : Diolah oleh peneliti 

 
Pengujian reliabilitas, ketiga menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha yang melebihi standar 0,70. 

Hal ini menandakan bahwa semua item pernyataan pada instrumen penelitian dapat diandalkan, 
konsisten, dan memberikan hasil pengukuran yang stabil. 
 
 
Uji T 

Tabel 3  
Uji T 

 
Sumber : Diolah oleh peneliti 

 
Berdasarkan hasil uji t, variabel Persepsi Kemudahan memperoleh t hitung sebesar 2,578 

dengan nilai signifikansi 0,011, sedangkan Persepsi kegunaan menunjukkan t hitung 5,178 dengan 
signifikansi kurang dari 0,001. Karena kedua nilai signifikansi berada di bawah 0,05, dapat disimpulkan 
bahwa kedua variabel tersebut masing-masing berpengaruh signifikan terhadap Niat perilaku 
Menggunakan. Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat 
ShopeePay secara parsial turut mendorong meningkatnya minat mahasiswa Karawang dalam 
menggunakan layanan tersebut, dengan Perceived Usefulness memberikan pengaruh lebih besar 
dibandingkan Perceived Ease of Use. 
 
Uji F 

Tabel 4.  
Uji Anova 
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Sumber : Diolah oleh peneliti 

 
Hasil perhitungan uji F menunjukkan nilai F sebesar 16,206 dengan signifikansi kurang dari 0,001, lebih 
kecil dari 0,05. Kondisi ini menandakan bahwa model regresi tersebut signifikan secara simultan, 
sehingga variabel Kemudahan penggunaan yang dirasakan serta manfaat terbukti bersama-sama 
memengaruhi secara signifikan kecenderungan individu untuk menggunakan.  
 
 
Uji R 

Tabel 5.  
Uji R 

 
Sumber : Diolah oleh peneliti 

 
Hasil uji R menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,250, yang berarti Persepsi Kemudahan 

Penggunaan dan Persepsi Kegunaan secara bersama-sama menjelaskan 25% variasi pada Niat perilaku 
menggunakan. Adjusted R Square sebesar 0,235 menunjukkan bahwa pengaruh kedua variabel tersebut 
tetap stabil dan cukup berarti Meski telah disesuaikan dengan jumlah variabel dalam model. 
 
Pembahasan 
 

Pengaruh Parsial Kemudahan dan Manfaat Terhadap Minat Pengguna 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, ditemukan bukti empiris bahwa variabel 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) 
memberikan pengaruh positif dan nyata terhadap minat mahasiswa di Karawang dalam memilih serta 
menggunakan layanan ShopeePay. Secara parsial atau terpisah, masing-masing variabel terbukti secara 
signifikan mampu mendorong eskalasi niat perilaku mahasiswa untuk mengadopsi teknologi dompet 
digital ini. Menariknya, dalam penelitian ini, aspek manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) muncul 
sebagai faktor penentu dengan kontribusi pengaruh yang paling dominan di antara keduanya. Meskipun 
tingkat kemudahan operasional sebuah aplikasi terbukti secara ilmiah memberikan stimulus positif 
terhadap ketertarikan individu dalam memanfaatkan suatu layanan (Fadillah dan Mulawarman, 2023), 
temuan ini menegaskan bahwa nilai fungsional atau kegunaan nyata memegang peranan yang jauh lebih 
krusial di mata mahasiswa. Hal tersebut mengindikasikan bahwa para pengguna dari kalangan akademis 
tidak sekadar menginginkan aplikasi yang praktis dan mudah dijalankan, melainkan lebih mengutamakan 
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seberapa besar efisiensi, keuntungan, dan nilai tambah yang dapat mereka peroleh dalam transaksi 
finansial sehari-hari. Oleh karena itu, bagi para pengembang layanan digital, strategi inovasi sebaiknya 
tidak hanya bertumpu pada penyederhanaan antarmuka atau kemudahan operasional semata, melainkan 
wajib diprioritaskan pada peningkatan utilitas dan diversifikasi manfaat nyata guna menjamin 
keberlanjutan penggunaan layanan dalam jangka panjang. 

Pengaruh Simultan dan Analisis Koefisien Determinasi 
Secara simultan atau bersama-sama, kombinasi antara persepsi kemudahan penggunaan dan 

manfaat yang dirasakan terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat perilaku penggunaan 
ShopeePay di kalangan mahasiswa Karawang. Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien determinasi 
(R2 atau R Square) sebesar 0,250, yang berarti bahwa model empiris dalam penelitian ini mampu 
menjelaskan sebanyak 25% variasi dari variabel niat perilaku penggunaan. Sementara itu, porsi sisa yang 
jauh lebih besar, yaitu sebesar 75%, dipengaruhi dan dijelaskan oleh berbagai faktor eksternal lain di luar 
model penelitian ini, seperti variabel persepsi keamanan, fitur promo atau diskon, kepercayaan (trust), 
pengaruh sosial (social influence), hingga gaya hidup digital. Angka determinasi ini mengindikasikan 
bahwa sekalipun kemudahan akses dan kegunaan sistem merupakan fondasi penting, terdapat faktor-
faktor psikologis dan situasional lain yang turut berkolaborasi secara masif dalam membentuk keputusan 
akhir mahasiswa untuk menggunakan platform dompet digital. Secara keseluruhan, studi ini menegaskan 
bahwa sinergi antara kemudahan sistem dan efektivitas manfaat tetap menjadi determinan krusial yang 
menggerakkan preferensi serta loyalitas mahasiswa di Karawang dalam mengeksplorasi layanan 
ShopeePay sebagai instrumen transaksi utama mereka. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
 Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor yang membentuk niat perilaku mahasiswa 
dalam memanfaatkan ShopeePay sebagai dompet digital yang kian umum digunakan dalam aktivitas 
transaksi harian. Hasil penelitian menegaskan bahwa persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan 
memengaruhi minat mahasiswa, dengan persepsi kegunaan sebagai faktor dominan. Dengan demikian, 
kemudahan penggunaan dan manfaat yang dirasakan menjadi kunci utama dalam mendorong adopsi 
layanan pembayaran digital. Selain itu, Penelitian ini memberikan dasar bagi pengembang dan penyedia 
layanan dompet digital agar dapat mengoptimalkan fitur serta pengalaman pengguna. Dengan fokus pada 
peningkatan manfaat nyata karena mahasiswa tidak hanya menilai sistem dari aspek kemudahan 
operasional, tetapi juga dari sejauh mana layanan tersebut memberikan manfaat yang nyata dalam 
mendukung aktivitas transaksi mereka sehari-hari. 
Penyedia layanan diharapkan mampu terus berinovasi dalam menghadirkan fitur yang relevan dengan 
kebutuhan pengguna, sehingga dapat meningkatkan intensi penggunaan secara berkelanjutan. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji 
variabel lain di luar model ini, mengingat masih terdapat faktor-faktor lain yang turut memengaruhi niat 
perilaku penggunaan layanan dompet digital yang belum diteliti secara lebih mendalam. 
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